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Polemik Royalti Musik

Jangan Sampai Bebani UMKM

Senayan menyoroti polemik royalti musik yang
diharapkan tidak membebani pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Skema pungutan saat ini perlu
ditinjau ulang agar bisa mendukung ekonomi kreatif

(ekraf).

WAKIL Ketua Komisi VI DPR
Lovita Mursanty mengatakan, saat
ini mankin banyak pelaka wsaha
kecil dan ekral yang merasa
Ehawatir erhadap kewajiban
membayar royalli. Terutama
karena kurangnya pemahaman
mengenai prosedur, anif, serta
pihak-pitak yang herwenang
dalam penarikan rovalii.

D bilang, banyak pemi-
like kaafte kecil, penyanyd lepas,
!.uul penvelenggara avara lo-

emmas, Mereka takut
1 secara liba-tiba,

I ]I[L! sl du '&llll_‘.}d]l.'

jelas Tvita, kemarin,
Kekhawatican UMEM se-

mikin memuncak selelah ada-

nya Auntulan pidana eehadap
sdlah salu jaring

]d}!IJ y.m,f_: d|pu|ar {|l ae rai-pe-
rai mereka di Bali dan Juar
Jawa. Laporan i dilavangkan
Lembapa Manajemen Kolektil
[LME) Sentra Lisensi Musik
Trbumuesian (Selmi) karena diang-
gap melanggar hak cipta.

[vitan e ||t'gf|.sk‘|1 1. penepalkan

hubm i bidang HAK] harus
letap memperhalikan konteks
sosial dan ckonomi; Khususmea
lechadap pelaka wsaba kecil dan
infurmal. Senmspar melindungi
karya harus lelap dijaga. La
Jangan sampai pelaksanaamng
membebani rakyal, ermasuk
pelaku saha kecil manpun
UMEM.

“Apalapi di tlengab situasi
ehumomi vany belum sepenub-
nya pulil. pendekatan yang
memaksa bisa menimbulkan
betaboatan, buban kesacaran,” G-
lur politikus POI-Pecjuangem it

Dalarn sifuasi ehonomi yang
menantang, lanjuinya, heban
I<11||lu|h‘|n berupa k
membayar rovalti atas ldgu alaw
komersialisasi produk, berpo-
lensi memimbulkan keresabic.

Makanya, perlu pendekatan
inklusil dalam perlindungan
FIAKL

LMK dan Pemerintab perlu
lebib banyak membuka |"uanrr;
thatop dan sosialisasi m
ruh apar pelaku usaba mema-
hami hak dan kewajibannya
secara adil.” katanya,

Dia mengingaikan apar jangan
sampai atla kesenjangan infor-

Evita Nursnnty
masi Banyerk pelaku usaba, apa-
lapi vamg berskala kecil. belum

III["]Tﬂhii]Tli l]T(]!iE![hlf pentlafiaan,

WL s unpul Al
vary Hmbul lukan ke S.dt]r]hll’l,
i Taased Lkl

LME bersama kementerian
terkait dan DPR, lanjutiya, perlu
menvusun uking skema klasif
kasi kewajiban rovalli. Skema
ini harus mempertimbangkan
skatla usabia. jenis pemanlaatan
lapu, dan bentuk kegiatan.

Dia memmandang, penpusiha
Kl kecil vang sekadar mvmutar
lapu dari radio alau musisi jala-
nan yang tamnpil lanpa komer-

stalisast biarus dibedadan dengan
evenl rganizer skala besar ata
miedia komersial. Perbeda:
penting agar kebijakan tidak
merbrerathan wsaha kecil namon
tetap muemberikan perlindungan
biagi pencipta lapu.

“Pendekatan satu Lardl untuk
semua tidak bisa diterapkan.
imas ada keadilan dan keber-
piltakan, apatagi UMKM adalah
tubang pungpung chonomi kit
tegas lepislatordan Dapil Jawa
Tengah 11 it

Diafugsa mendorong hadimya
lembraga alau fungsi juru Bicira
pubilik dari ['\{K yang aktif
mengedukasi m akal soal
sistem rovalli, Ap i e
dhap karya tidak bisa dipaksakan.
Karenanya, barus ada edukasi,
keterbubaan. danperindungan
yany renyelunh.

“Iopara: badic bukan hanya
umiuk menagib api jugs me-
mistikan bahwa sistem ini adil
dan membangun,” tandas kelua
urnurm KBPP Poled it

Ketun Kelompok Fraksi
[Kapuksi) Partai NasDem Ko-
misi X DPR Ratibh Megasari
Singharre menambahkan, po-
lemik pemutaran lagu di ruang
pubilik Barus menjunjung, asas
keadilan, baik untuk para pen-
cipla mavpun pelaky usaba.
Sernua piliak memandang
persialar ini s seimliang.

Ratih mengatakan, pemutaran
lagu memiliki nilai stratepis

dlalarn memarik pengunjung dan
mendukung kebe |]a1|p|mr’fm
wsatlia, Mo i s Wil S,
paral pencipta lagu juga |:L|h=1k
alas penghargaan dan apresiasi
|l|'h<ll|clp hasil kreativitas mere-
k. “Wajar jika para pencipla
kv juga memperalel peng-
hargaan dalam bentuk rovald,”
ujarya

b

mengingatkan, me-
kar ngulan dan distribusi
royalli biarus Lransparan., propor-
siunal. serta tidak membebani
siecara berlebilin, Tenlama bapi
peclatkon UMM atens usaha kecil
yamg baru twmbub, Akar dari po-
lernik ini lebih pada ketidakypas-
tian mekaniste serta lerabnya
komunikasi antars lembaga
pengelula hak cipla dengan para
penggeuna karya.

"Pendekatannya hars lebib
pada edukasi, fasilitasi, dan
pernbangunan sistem vang adil
dlan akuntabel. bukan semata-
mata pada pendekatan pene-
pakan bukum secara kaku”
ucamya.

Untukilu, penting untuk men-
cird Gtk lemm vang solutil apar
lercipla ekosislem induste krea-
1 yvang alil, sehal, dan mampu
memberikan nilai lambah Lagi
keberlangsungan usabia. “Negara
perta hadic menjembatani ke
pentingan peocipla dan peng-
puna, agar lercipla chosisiem
vany, saling mendukung dan
herkelanjulan,” landasnya. BpYB
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